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ABSTRAKSI
Nama : Asnida Sahriati Siregar
Nim :11 3100038

Judul : Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung Dalam Al-
Qur’an Surah Al-Isra’ Ayat 23-24

Al-Quran merupakan kalam Allah yang mu’jiz, yang diturunkan kepada
Nabi dan Rasul terakhir (Muhammad SAW) melalui perantara malaikat Jibril.
Al-Quran sebagai sumber utama ajaran agama Islam mencakup ajaran tentang
I'tigad (keyakinan), akhlak (etika), sejarah, serta amaliyah (tindakan
praktis).Permasalah yang muncul dalam penelitian ini adalah tentang nilai-nilai
pendidikan yang terkandung dalam al-Qur’an surah al-lsra’ ayat 23-
24.Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan apasajayang
terkandung dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23-24.

Penelitian ini  bersifat lirary reseach (penelitian kepustakaan).
Konsikuensinya adalah bahwa sumber-sumber datanya berasal dari al-Qur’an,
buku-buku tafsir, buku-buku pendidikan Islam dan buku-buku pendukung
lainnya. Dengan demikian metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode tafsir al-Qur’an yaitu metode tafsir tahlili dengan analisa kualitatif dan
kerangka pikir deduktif induktif.

Berdasarkan penelitian dalam surah al-Isra ayat 23 dan 24’ dengan
memperhatikan pendapat para ahli tafsir bahwa didalamnya terdapat kandungan
nilai pendidikan. Pertamanilai pendidikan keimanan yakni menyembah
beribadah, memuji dan memuja kepada Allah yang Maha Esa yang dinamakan
dengan Tauhid Uluhiyyah. Kedua nilai pendidikan akhlak yakni berbuat baik
kepada orang tua, bertutur kata lembut dan sopan santun, tawadu’dengan penuh
kasih sayang, kemudianmendo’akan serta memohonkan ampun kepada Allah
orang tua baik yang masih hidup atau yang sudah meninggal.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan kalam Allah yang mu’jiz, yang diturunkan kepada
Nabi dan Rasul terakhir (Muhammad SAW) melalui perantara malaikat Jibril
ditulis dalam lembaran-lembaran (mashahif) sampai kepada umat manusia
secara mutawatir dan membacanya termasuk ibadah, diawali dengan surat al-
Fatihah dan ditutup dengan surat al-Nas'. Al-Quran sebagai sumber utama ajaran
agama lIslam mencakup ajaran tentang I’tigad (keyakinan), akhlak (etika),

sejarah, serta amaliyah (tindakan praktis).?

Menurut Fazlur Rahman bahwa tujuan pokok al-Quran adalah ajaran
moral. jika melihat kebelakang, keadaan dimana pertama kali Al-Quran
diturunkan, maka akan ditemui keadaan masyarakat Makkah yang penuh
dengan berbagai problem sosial. Dari yang paling kronis berupa praktek-
praktek polyteisme penyembahan kepada berhala-berhala, eksploitasi terhadap
orang miskin-miskin, penyalahgunaan di dalam perdagangan, sampai pada
tidak adanya tanggung jawab umum terhadap masyarakat. Meresponi situasi

masayarakat seperti itu, al-Quran meletakkan ajaran tauhid atau ketuhanan

'Syaikh Muhammad bin Shahih Al-Utsmani, Pengantar llmu Tafsir, (Jakarta: Darua Sunnah,
2008), him. 14
2 Ngainun Naim, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 56



Yang Maha Esa, di mana setiap manusia harus bertanggung jawab kepadanya,
dan pemberantasan kejahatan sosial dan ekonomi dari tingkat yang paling bawah

sampai ke tingkat yang paling atas.®

Selain pelajaran mengenai aqidah, dalam al-Qur’an juga memberikan
penjelasan tentang pendidikan, dan akhlak. Pendidikan yang dimaksud disini
menurut Ahmad D. Marimba adalah “bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian umat menurut ukuran Islam”.*
Maksudnya disini adalah pendidikan Islam itu bertujuan untuk menciptakan
manusia yang baik dan benar sesuai dengan syari’at Islam. Hamba yang selalu
beribadah kepada Allah Swt dengan sebenar-benarnya, dan manusia yang

memiliki kemauan dan kemampuan untuk membangun struktur kehidupan

duniawinya guna menopang keimanannya kepada Allah Swt.

Menurut Muhammad Fadhil Al-Jamali pendidikan Islam itu memiliki
landasan berpijak yang kuat, yakni al-Qur’an. Hal ini tidak terlepas dari fungsi
al-Qur’an sebagai pedoman dan penuntun hidup manusia dalam segala prinsip
kehidupan. Lebih lanjut lagi bahwa kebenaran kandungan al-Qur’an itu sejalan
dengan kebenaran yang dapat diterima oleh akal yang sehat dan bukti sejarah.

Dengan demikian barangkali wajar jika kebenaran al-Qur’an ini dijadikan dasar

® A. Qodri Azizy, Pendidikan Untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang: Aneka Ilmu, 2003),
him. 92
*  Dikutip dari Dja’far Siddik, Konsep Dasar Ilmu Pendidika Islam, (Bandung: Citapustaka

Media, 2006), him. 23



seluruh aspek kehidupan, termasuk pendidikan.> Sebagaimana firman Allah

dalam al-Qur;an surah al-Nahl ayat 64 berikut ini:
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Artinya: dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka

perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.®

Ayat diatas menunjukkan bahwa al-Qur’an merupakan petunjuk yang
tidak memiliki keraguan bagi orang-orang yang bertagwa. Dengan berpedoman
kepada al-Qur’an maka seorang muslim akan mendapat petunjuk untuk berjalan
dijalan yang lurus, sehingga seorang muslim yang berpegang teguh kepadanya

tidak akan tersesat selama-lamanya.

Al-Qur’an banyak memuat tentang prinsip-prisip pendidikan, antara lain

dalam al-Qur’an surah al-A’la ayat 14-19.

® Rahma Yulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (telaah Sistem Pendidikan dan
Pemikiran Tokohnya), (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), him. 108

®Tim Penyelengara Penerjemah Al-Qur’ana Depag RI, Al-Qur’an dan Terj,( Jakarta: Pustaka
Al-Kausar, 2009), him. 274
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Artinya:  Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri

%
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(dengan beriman),dan Dia ingat nama Tuhannya, lalu Dia sembahyang. tetapi
kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. sedang kehidupan akhirat
adalah lebih baik dan lebih kekal. Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam

Kitab-Kitab yang dahulu, (yaitu) Kitab-Kitab Ibrahim dan Musa.’

Manurut Ahmad Mustahafa Al-Maraghi yang dikutip oleh Abuddin Nata
dalam tafsir ayat-ayat pendidikan menyatakan bahwa dalam ayat ini terdapat
nilai-nilai pendidikan, yaitu yang pertama nilai keimanan. Nilai keimanan
maksudnya disini ialah beriman kepada Allah dan menolak kemusyrikan, serta
membenarkan terhadap segala apa yang dibawa Rasulullah Saw disertai amal
shaleh. Yang kedua adalah nilai akhlak. Nilai akhlak dalam ayat ini yaitu akhlak
manusia terhadap penciptanya dengan merendahkan dan menundukkan dirinya

terhadap segala perintah Allah Swt.®

"Ibid., him. 596
®Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, ( Jakarta: RajaGrafindi Persada, 2002), him.
119-120



Inimembuktikanbahwa al-Qur’an banyakmemuattentangprinsip-
prinsippendidikan Islam,atas dasar ini penelitianiniinginmengkaji surah lain,

yaitu pada surah al-isra’ayat 23-24 sebagai berikut:
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Artinya: Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah™ dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.Dan rendahkanlah
dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah:
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah
mendidik aku waktu kecil".’

Kandungan ayat inimemuatnilai-nilaipendidikan Islam yaitu pendidikan
keimanan dan pendidikan akhlak . Penjelasan dari kendungan diatas peneliti
tertarik untuk meneliti ayat ini denganjudul“NILAI-NILAI PENDIDIKAN
ISLAM YANG TERKANDUNG DALAM AL-QUR’AN SURAH AL-ISRA’

AYAT 23-24”.

B. Batasan Istilah

*Tim Penyelengara Penerjemah Al-Qur’ana Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,
(Semarang: Raja Publishing, 2011), him. 243



Untuk menghindari kesalah fahaman dalam skripsi ini istilah yang dipakai

dalam judul maka penulis membuat batasan istilah sebagai berikut:

1. Nilai-nilai adalah bentuk kata ulang yang artinya adalah’sifat-sifat ( hal)
penting atau berguna bagi kemanusiaanmenjadi pedoman yang harus
diamalkan dalam kehidupan seseorang.*® Maksud penulis disini adalah hal-hal
yang penting untuk kemanusiaan, yakni nilai-nilai moral yang terkandungan
al-qu’an surah al-isra’ ini, nilai yang dimaksud disini adalah nilai keimanan
dan nilai akhlak.

2. pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan orang dewasa kepada anak
didiknya dalam mencapai terbentuknya kepribadian muslim melalui proses
bimbingan dan pembinaan jasmani dan rohani sesuai dengan ajaran
Islam.**Dengandemikiantugasutama pendidikan Islam adalah membimbing
dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dari tahap
kehidupan sampai kemampuan optimal.

3. Surah Al-lIsra’ dalam bahasa Arab berarti perjalanan malama. Dinamakan pe
surah al-Isra’, karena surah ini berhubungan dengan Israa’ Nabi Muhammad
SAW dari Masjidil Haram di Mekkah sampai ke Masjidil Agsha di Baitul
Maqdis (Palestina). Surah al-Isra’ ini merupakan surah ke-17 dalam al-

Quran. Surah ini terdiri atas 111 ayat dan termasuk golongan surah

10Fakhrurrazy Dalimunthe, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta: Lembaga llmiah
IAIN Sumatera Utara, 1987), him. 84
“Mujayyin Arifin, lImu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 40



Makkiyyah.?Dalam penelitian ini, ayat yang akan diteliti adalah ayat 23-24
surah al-Isra’ yang didalamnya terkandung nilai pendidikan keimanan dan
niali pendidikan akhlak.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan apa

sajakah yang terkandung dalam al-Qur’an surah al-Isra’ ayat 23-24?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam al-Qur’an

surat al-Isra’ ayat 23-24.

Sedangkan manfaat yang dapat diambil dari penelitian telaah al-Qur’an

ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan wawasan yang lebih komprehensif terhadap pemahaman
nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an .

2. Sebagaibahanperbandinganbagiparamahasiswalaindalammelakukanpenelitia
n, Kkhususnya vyang inginmengkaji yang berhubungandengannilai-

nilaipendidikan Islam dalam al-Qur’an.

E. Penelitian Terdahulu

“Hamka, Tafsir Al-Azhar Jus 15-16,( Surabaya:Bina llmu, 1992), him. 5



Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar baru.
Sebelum ini banyak yang sudah mengkaji objek penelitian tentang nilai-nilai
pendidikan. Akan tetapi, penulisan dan penekanan skripsi ini berbeda dengan
skripsi yang telah dibuat sebelumnya. Skripsiinimengkajitentangmuatan-
muatanpendidikan Islam yang terdapatdalam al-Qur’an surah al-Isra’ ayat 23-24.

Diantara prior research yang dimaksudkan adalah sebagai berikut :

1. Siti Salohot pada tahun 2008 dengan judul penelitian Nilai-nilai pendidikan
Islam dalam surah Al-Kahfi ayat 71-77. Berdasarkan hasil penelitian saudari
tersebut bahwa dalam suroh Al-Kahfi ayat 71-77 terkandung nilai-nilai
pendidikan Islam adalah nilai kasih sayang, nilai kelemahlembutan, nilai
sopan santun, dan nilai sosial.*®

2. Nikmatul Ulfa pada tahun 2008 Nilai-nilai pendidikan social dalam Al-
Quran surat Al Ma’un. Di sini dinyatakan bahwa pembiasaan dalam
pendidikan memiliki peranan yang sangat penting karena dengan
membiasakan kepada anak terhadap hal-hal yang baik akan memasukkan
unsur-unsur positif dalam pribadi yang sedang tumbuh dengan metode
pembiasaan, pembelajaran diharapkan akan lebih bermakna bagi siswa.
Jadi Metode pembiasaaan tepat untuk diterapkan dalam pengamalan

pendidikan ahklak sebagai mata pelajaran yang dapat mendorong siswa

Siti Salohot, Skripsi Nilai-nilai pendidikan Islam dalam surah Al-Kahfi ayat 71-77,
(Padangsidimpuan:Perpustakaan IAIN Padangsidimpuan, 2008)



menghayati sekaligus mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari.**

3. Habib Fuadi pada tahun 2012 dengan judul penelitian nilai-nilai pendidikan
menurut Al Qur’an surat Al- Kafirun ayat 1-6. Di sini dinyatakan nilai-nilai
pendidikan yang terkandung dalah suroh tersebut adalah nilai pendidikan
ibadah, nilai agidah, nilai sosial dan nilai toleransi.*®

4. Asrul Azwar pada tahun 2013 dengan judul nilai-nilai pendidikan afeksi
dalam perspektif al-Qur’an surah lugman ayat 12-19. Dalam hasil
penelitiannya, dalam alqur’an surah lugman ini terdapat nilai-nilai
pendidikan afeksi yaitu: nilai hikmah, nilai kasih sayang, nilai bakti kepada
orang tua, nilai keimanan, nilai kesabaran.®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Fokus penelitian ini adalah surah al-1sra’ 23-24 oleh karena itu jenis
penelian ini adalah bersifat library research ( kepustakaan). Mengingat

bahwa data-data adalah yang dijadikan sebagai bahan penelitian bersumber

“Nikmatul Ulfa, SkripsiNilai-nilai pendidikan social dalam Al-Quran surat Al Ma’un.
(Padangsidimpuan: 1AIN Padangsidimpuan, 2008)

“Habib Fuadi, SkripsiNilai-nilai pendidikan Al Qur’an surat Al- Kafirun ayat 1-6.
(Padangsidimpuan: 1AIN Padangsidimpuan, 2012)

°Asrul Azwar, Skripsi nilai-nilai pendidikan afeksi dalam perspektif al-Qur’an surah lugman
ayat 12-19, (Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2013)
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dari kepustakaan yaitu buku-buku atau literatur-literatur yang bersangkutan
dengan penelitian ini.
2. Sumber Data

Sumber data dalampenelitianinidapatdikelompokkandalamduamacam

a) Sumber Primer
Sumber primer adalah data yang diperoleh dari sumber inti.
Dalam melakukan kajian mengenai suatu ayat, maka jelaslah kalau
yang menjadi sumber data primer adalah berasal dari Al-Quran.
b) Sumber Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber
lain yang masih berkaitan dengan masalah penelitian, dan memberi
interpretasi terhadap sumber primer. Sumber data sekunder dapat berupa
buku-buku bacaan yang masih relevan dengan pembahasan skripsi
ini. Buku-buku bacaan jadikan sebagai referensi penulisan skripsi
adalah sebagai berikut :
1) Ahmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi, Semarang:
Toha Putra, 1989.
2) M.Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Jakarta: Lentera Hati,

2004
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3) Jalaluddin Muhammad bin Ahmad ,Tafsir Jalalain Terj Jilid 2,
Surabaya: Pustaka Elba, 2010

4) Sayyid Quthub ,Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an Terjemahan, Jakarta:
Gema Insani Press, 2004

5) Hamka, Tafsir Al-Azhar Terj Juz 15-16 , Surabaya:Bina lImu,
1992

6) Salim Bahreisy ,Tafsir Ibnu Katsir Terjemahandilid 5, Kuala
Lumpur: Victory Agencie, 1994

7) Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy, Tafsir Al-Muyassar
Terjemahan Jilid 2, Solo: HikmatBasyie, 2011

8) Rahmayulis dan Samsul Nizar , Filsafat Pendidikan Islam
Telaah Sistem Pendidikan dan Pemikiran Para Tokohnya,
Jakarta: Kalam Mulia, 2009

9) Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, ( Pendekatan
Historia, Teoritis, Dan Praktis), Jakarta: Ciputat Pers, 2002

10) Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001

11) Dja’far Siddik, Konsep Dasar Illmu Pendidika Islam, Bandung:
Citapustaka Media, 2006

12) Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi

Aksara, 1992.
Dan masih banyak lagi buku yang relevan pembahasan surah al-

isra’ ayat 23-24 ini.
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3. Tekhnik Pengumpulan Data
Mengingatpenelitianinibercoraklibrary
reseachmakateknikpengumpulan data yang
dilakukanadalahdengancaramembaca, menelaah, danmenganalisabuku yang
berhubungandenganmasalah yang dikaji. Kemudian data-data
tersebutdikumpul, diseleksidandisimpulkanapakah data
tersebutmemenuhikriteria yang digunakanpadaobjekkajian.Selanjutnya data-
data yang dikumpulkan, kemudiandiidentifikasi,
dandiklaripikasikianmenurut bidangnyasecaradeskriptif.
4. Analisis Data
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, langkah berikutnya
adalah menganalisis dengan metode yang dianggap paling tepat. Metode
yang digunakan dalam menganalisis tulisan ini adalah metode tahlili.*’
Metode Tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang

ditafsirkan itu, serta menerangkan makna-makna yang mencakup di

YMenurut M. Quraish Shihab ada empat metode dalam penafsiran al-Qur’an.1. Metode Ijmali
(Menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas tapi mencakup, dengan bahasa yang populer, mudah
dimengerti dan enak dibaca ). 2. Metode Tahlili (menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dengan memaparkan
segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu, serta menerangkan makna-
makna yang mencakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang
mentafsirkan ayat tersebut).3. Metode mugorin (Membandingkan teks( nash) ayat-ayat al-Qur’an yang
memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan memiliki redaksi yang
berbeda bagi satu kasus yang sama). 4. Metode Maudhu’i (membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.). Lihat Buku Metodologi Penafsiran Al-Qur’an,
Karangan Nashruddin Baidan, halaman 13-169
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dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang
mentafsirkan ayat tersebut.

Dalam metode ini, biasanya mufasir menguraikan makna yang
terkandung dalam Al-Quran, ayat demi ayat, dan surat demi surat sesuai
dengan urutannya di dalam mushaf. Uraian tersebut mencakup berbagai
aspek yang terkandung dalam ayat yang ditafsirkan, seperti pengertian
kosakata, konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan
ayat-ayat lain, baik sebelum maupun sesudahnya. Dan tak ketinggalan
pula pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat
tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, para tabi’in, maupun
ahli tafsir lainnya.'® Oleh karena itu penulis berinisiatif mengambil langkah
metode ini tanpa mengabaikan metode tafsir yang lain untuk
mengungkapkan secara detail dan mendalam pendapat-pendapat para
mufassir dengan analisis kualitatif dan kerangka deduktif dan induktif.

Langkah-langkah dalam penerapan metode Tahlili adalah sebagai
berikut:

1. Menerangkan hubungan ( munasabah) ayat baik antar kata, ayat
maupun surah

2. Menjelaskan sebab turunnya ayat ( asbab an-Nuzul)

'8 Nashrudin Baidan, Methodologi Penafsiran Al-Quran, (Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 2005),
him. 31
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3. Menganalisis kosa kata ( mufradat) dari istilah dari sudut pandang
bahasa Arab
4. Memaparkan kandungan dan maksud ayat secara umum.*®
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dengan beberapa bab. Bab pertama memuat
tentang latar belakang masalah,batasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian terdahulu, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua mendeskripsikan tentang pengertian pendidikan Islam, dasar
pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, dan nilai-nilai pendidikan Islam.

Bab ketiga pemaparankajian umumsurah al-Isra’ ayat 23-24 beserta
terjemahannya, makna kosa kata, asbab al-Nuzul,munasabahayat dan telaah para
mufassir tentang surah al-Isra’ ayat 23 dan 24.

Bab keempat nilai-nilai pendidikan yang terkandung al-Qur’an surah al-
Isra ayat 23-24

Bab kelima kesimpulan secara keseluruhan serta saran jika perlu.

YAsni Aidah Ritonga, Ilmu-llmu Al-Qur’an, (Bandung: Citapustaka,2009 ), him. 147



15

BAB |1

PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Pendidikan Islam

Menjelaskan pengertian pendidikan Islam para pakar pendidikan Islam
berbeda dalam memberikan penjelasan.Samsul Nizar mendefenisikan pendidikan
Islam adalah upaya membangun, mendorong serta mengajak peserta didik hidup
lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dalam kehidupan yang
mulia, dengan proses akan tebentuknya pribadi peserta didik yang lebih
sempurna, baik berkaitan dengan potensi akal, perasaan, maupun perbuatan.®

Menurut Ahmad Tafsir pendidikan itu adalah * bimbingan yang
diberikan oleh seseorang agar anak berkembang secara maksimal sesuai dengan
ajaran Islam”. 2Menurut Al-Syaibany yang dikutipolehRahmaYulisjuga

mengatakan pendidikan Islam adalah proses
mengubahtingkahlakuindividupesertadidikpadakehidupanpribadi, = masyarakat,
danalamsekitarnya. Proses

tersebutdilakukandengancarapendidikandanpengajaransebagaisuatuaktifitasasasi
danprofesidiantarasekianbanyak profesiasasidalammasyarakat.

Setelah menguraikan beberapa pengertian pendidikan di atas dapat
dipahami bahwa pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan orang dewasa
kepada anak didiknya dalam mencapai terbentuknya kepribadian muslim melalui
proses bimbingan dan pembinaan jasmani dan rohani sesuai dengan ajaran
Islam.Dengandemikiantugasutama pendidikan Islam adalah membimbing dan
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dari tahap

kehidupan sampai kemampuan optimal.

'Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 31

2 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), him. 32

*Rahma Yulis dan Samsul Nizar. Loc. Cit,
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B. Dasar Pendidikan Islam

Dasar pendidikan Islam adalah al-Qur’an, sunnah, ijtihad dan atsar
sahabat®. Empat dasar ini yang harus dipedomani dalam merumuskan tujuan
pendidikan Islam.

1. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah merupakan sumber agama (juga ajaran) Islam yang
pertama dan yang paling utama. Al-Qur’an adalah kitab suci yang memuat
firman-firman (wahyu) Allah yang disampaikan kepada nabi Muhammad Saw
melalui perantaan malaikat Jibril.

Al-Qur’an adalah merupakan landasan yang paling utama dalam
melaksanakan pendidikan Islam.Menurut Muhammad Quraish Shihab yang
dikutip oleh Muhammad Daud Ali, bahwa al-Qur’an itu diturunkan
mengandung beberapa aspek, yang pertama aspek aqidah. Yaitu petunjuk
mengenai keimanan akan keesan Tuhan dan kepercayaan kepastian akan
adanya hari akhir dan hari kebangkitan. Yang kedua adalah aspek Syari’ah.
Yaitu jalan yang harus diikuti manusia dalam berhubungan dengan sesama
insan demi kebahagiaan hidup dunia maupun akhirat. Yang ketiga aspek

akhlak, yaitu mengenai yang baik dan buruk, baik kehidupan invidual maupun

4Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him.19
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kehidupan sosial.®> Seperti yang dijelaskan dalam surah Lugman ayat 12-14

sebagai berikut:

-

Uﬁﬂi‘“ M—"fCQ"JJL’uﬂ-“J“MY J’M:;—NJJ‘”&@\-JJ o
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Artinya:  dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada

]
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Lugman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur
(kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya
lagi Maha Terpuji".dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar".dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya
dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya

kepada-Kulah kembalimu.®

® Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: RajaGrafindi Persada, 2011),
him. 96-100

®Tim Penyelengara Penerjemah Al-Qur’ana Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,
(Semarang: Raja Publishing, 2011), him. 412
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Ayat ini menjelaskan beberapa aspek-aspek pendidikan yang terdiri
dari aspek keimanan, Akhlak, dan sosial. Al-Qur’an sebagai sumber dan
landasan memiliki posisi sentral, bukan hanya dalam perkembangan dan
pengembangan ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga merupakan inspirator. Al-
Qur’an tidak hanya menjadi pedoman akan tetapi manjadi kerangka segala
kegiatan intelektual muslim.

2. As-Sunnah

“As-Sunnah adalah merupakan perkataan, perbuatan, ataupun
ketetapan Nabi Muhammad Saw”’. Menurut Muhammad Fadhil Al-JamaliAs-
Sunnah ini adalah merupakan landasan pendidikan Islam yang kedua setelah
al-Qur’an.Amalan dan perkataan yangdikerjakanolehRasulullah Saw dalam
proses hidupsehari-harimenjadilandasan pendidikan Islam. Allah

menjadikanRasulsebagaiteladanbagiummatnya,®sepertiFirman Allah  dalam
al-Ahzabayat 21 sebagaiberikut:

SR8 3 AT fals > 08T 55 T s TS5,

-~

Artinya:  Sesungguhnyatelahadapada (diri) Rasulullahitusuriteladan
yang baikbagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) harikiamatdanDiabanyakmenyebut Allah.’

Hadits
diatasdapatdisimpulkanbahwaNabimengajarkandanmempraktekkansikapamal

baikkepadaisteridansahabatnya, danseterusnyamerekamemperaktekkan pula

him. 27

him. 420

7Nurthiyati, Dasar-dasarlimuPendidikan Islam, (Semarang: PustakaRiski Putra, 2002),

®Rahma Yulis dan Samsul Nizar., Op. Cit, him. 109
*Tim Penyelengara Penerjemah Al-Qur’ana Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Op. Cit,
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sepertiapa yang dipraktekkanNabidanmengajarkannya pula kepada orang lain.
PerkataandanperbuatanNabiiniyangmenjadilandasanpendidikan Islam.
3. ljtihad

Para fugaha mengartikan ijtihad adalah “penggunaan akal fikiran oleh
para fugoha Islam untuk untuk menetapkan suatu hukum yang belum ada
penjelasannya dalam al-qur’an dan as-Sunnah”.*

Penggunaannya ijtihad meliputi seluruh aspek ajaran Islam termasuk
pendidikan Islam. Dalam konteks ini Zakiah Darajzat mengatakan ijtihad
sangat diperlukan dalam pendidikan Islam, sebab ajaran Islam yang terdapat
dalam al-Qur’an dan as-Sunnah hanya berupa prinsip-prinsip pokok saja.
Namun demikian kata Zakiah Dradzat Ijtihad dalam pendidikan Islam harus
tetap bersumber dari al-Qur’an dan sunnah yang diolah oleh akal yang sehat
dari para ahli pendidikan Islam. Ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang
berhubungan langsung dengan kebutuhan-kebutuhan hidup di satu tempat
para kondisi dan situasi tertentu.**

Dengan demikian ijtihad adalah termasuk dasar pelaksanaan
pendidikan Islam yang bersumber dari al-Qur;an dan as-Sunnah. Apapun yang
yang akan dikembangkan dalam pendidikan Islam tetap harus berlandaskan
al-Qur’an, as;-Sunnah dan ijtihad. Ketiga dasar ini akan memberikan

gambaran terhadap pelaksanaan pendidikan Islam.

'®Rahma Yulis dan Samsul Nizar, Op. Cit, him. 113
17Zakiyah DaradjatOp. Cit, him. 21
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4. Perkataan, Perbuatan Sahabat (atsar sahabat)

Istilah sahabat dalam Islam adalah *“orang yang pernah berjumpa
dengan nabi dan ia dalam keadaan beriman dan meninggal membawa iman
pula”.*? Maka sikap dan perbuatan para sahabat inilah yang menjadi tambahan
sebagai dasar pendidikan Islam. Dasar tambahan ini dipakai selama tidak

bertentangan dengan syari’at Islam. Perkataan, sikap para sahabat dapat

dipegangi karena Allah sendiri memberikan pernyataan dalam al-Qur’an surah

«

2oava ekt - PR AT - PR - SR P .
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Artinya: orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk

Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti

mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada

Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-

sungai di dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah
kemenangan yang besar.

Sejarah mencatat, bahwa perkataan, sikap para sahabat yang dijadikan

sebagai dasar tambahan pendidikan Islam diantaranya adalah:

12Syafaruddin dkk, llmu Pendiidkan Islam Menjelitkan Potensi Ummat, (Jakarta: Hijri
Pustaka Utami, 2006), him. 44
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a. Abu Bakar dibai’at menjadi khalifah kemudian ia berpidato. Dan isi
pidatonya adalah,(Hai manusia sesungguhnya saya telah diangkat
untuk mengendalikan urusanmu, maka tegurlah saya jika saya salah,
hendaklah kamu taat kepada saya, selagi saya taat kepada Allah dan
rasulnya, jika kamu tidak taat kepada Allah dan rasulnya, maka kamu
tidak perlu taat kepadaku ).

b. Umar Ibn Khaatab yang terkenal dengan sifatnya yang jujur, adil,
cakap dan berjiwa demokrasi.

c. Usaha para sahabat dalam pendidikan Islam sangat menentukan
perkembangan pendidikan Islam sampai sekarang ini. Diantaranya:

1) Abu Bakar melakukan kodifikasi al-Qur’an
2) Usman Bin Affan sebagai bapak pemersatu sistematika
penulisan melalui sistematika penulisan al-Qur’an.

d. Al Bin Abi Thalib sebagai perumus konsep pendidikan Islam

Menurut Nazmi Luga dalam buku Filsafat Pendidikan Islam karangan

Rahmaylis, mengatakan bahwa semua ungkapan, sikap para sahabat diatas

mengandung arti bahwa manusia harus mengikuti perkataan itu selama

baik dan tetap dijalan yang lurus. Akan tetapi sebaliknya, kalau tidak baik
dan tidak lurus, maka umat islam bertanggungjawab memperbaiki dan
meluruskannya.®

C. Tujuan Pendidikan Islam

®Rahma Yulis dan Samsul Nizar., Op. Cit, him. 110-112



22

Dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam ini para pakar pendidikan
beraneka ragam dalam memberikan penjelasan, namun semuanya adalah tetap
mengarah pada tujuan yang sama.

Zakiah Daradzjat memberikan penjelasan bahwa tujuan pendidikan Islam
itu adalah“untuk membentuk kepribadian seseorang yang akan membuatnya
menjadi insan kamil dengan pola takwa kepada AllahSwt”.**Sesuai dengan

firman Allah Swtdalam Ali Imran ayat 102:

R (1T T N AN I N TR A L
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalahkepada Allah
sebenar-benartakwakepada-Nya; danjanganlahsekali-kali

kamumatimelainkandalamKeadaanberagama Islam.*

Sedangkanmenurut Abu Ahmad yang
dikutipolehRahmaY ulisbahwatujuanpendidikan Islam
ituadalahuntukmenjadihamba Allah yang selalumengabdikepada
Allah.Menurutnyatujuanpendidikan Islam

inisejalandengantujuanpenciptaanmanusiayaituuntukmenyembahkepada

Allah.*®Seperti dalam Al-Qur’an surah adz-Dzariyah ayat 56 yang berbunyi:

- 4 =~ 7 1 [ -~ ’J/ ﬂ - =

14Zakiyah DaradjatOp. Cit, him. 29

"Tim Penyelengara Penerjemah Al-Qur’ana Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,
(Bandung: Al-Hikmah, 2010), him. 63

'®Rahma Yulis dan Samsul Nizar., Op. Cit, him. 119
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Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.’

Ayat diatas terlihat bahwa Allah menciptakan manusia mempunyai tujuan
yaitu untuk menjadi khalifah Allah dimuka bumi ini, yaitu untuk menyembah
Allah. Maka dari itu dari penjelasan diatas tujuanpendidikan Islam
ituadalahuntukmenjadihamba Allah yang selalumengabdikepadaTuhannya.

Kemudian menurut M. Arifin tujuan pendidikan Islam itu untuk
menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan
kecerdasan otak, penalaran, perasaan panca indra.*®

Kemudian Ahmad Tafsir dalam buku Ilmu Pendidikan dalam Perspektif
pendidikan Islam mengemukakan pendapat para ahli pendidikan Islam tentang
tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:

1. Al-Attas, menghendaki tujuan pendidikan Islam adalah untuk

menjadi manusia yang baik.

2. Al-Abrasy, menghendaki tujuan pendidikan Islam adalah manusia
yang berakhlak mulia. Dengan merincikan pembinaan akhlak,
menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan akhirat, penguasa
ilmu dan terampil dalam masyarakat.

3. Muir Musyri, menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah

manusia sempurna ( insan kamil),. Dengan arti bahwa didunia dan

Y Tim Penyelenggara Penerjemeh Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Tejemahan, ( Surabaya:
Mahkota Surabaya, 2002), him. 756
8 Mujayyin Arifin, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 40
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akhirat, menghambakan diri kepada Allah SWT, memperkuat ikatan
keislaman dan melayani kepentingan masyarakat dan berakhlak
mulia.
4. Abdul Fattah Jalal, menyatakan tujuan pendidikan Islam adalah
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah.
5. Asma Hasan Fahmi, merincikian tujuan pendidika Islam adalah
tujuan keagamaan, pengembangan akal dan akhlak, pengajaran
kebudayaan, dan pengembangan kepribadian.®
Dari beberapa penjelasan para pakar pendidikan Islam diatas dapat
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk mewujudkan
kepribadian muslim yang paripurna atau manusia yang insan kamil, yang selalu
bartakwa, untuk itu anak didik harus betul-betul dibentuk dan dididik manjadi
hamba Allah yang beriman dan bertakwa serta bertanggung jawab dalam
melaksanakan fungsinya sebagai hamba dan khalifah Allah dimuka bumi ini,
yang dilakukan dengan proses latihan jiwa, akal, dan pikiran.
Nilai-nilai Pendidikan Islam

Nilai adalah suatu harga, unsur, dan mutu. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia dijelaskan bahwa nilai adalah taksiran, harga, tidak ada yang pasti
untuk menentukannya.?’ Selanjutnya nilai menurut Fakhrurrazy adalah “suatu

penetapan atau suatu kualitas objek yang menyangkut apresiasi atau minat”. Nilai

246

9 Ahmad Tafsir, Op. Cit, him 46-51
% H, S . Sastracarita, Kamus Pembinaan Bahasa Indonesia, ( Surabaya: Teladan, tt), him.
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itu menjadi norma, ukuran untuk suatu tindakan seseorang apakah itu baik, buruk
dan sebagainya.? Maksudnya suatu yang dipandang bernilai oleh seseorang
karena berguna baginya. Tinggi rendahnya nilai itu ditentukan oleh kegunaannya
bagi seseorang apakah ia mengandung nilai.

Sedangkan pendidikan Islam adalah usaha sadar yang berlandaskan al-
Islam untuk membantu manusia dalam mengembangkan dan mendewasakan
kepribadian baik jasmani maupun rohani untuk memikul tanggung jawab
memenuhi tuntutan zamannya dan nasa depannya.®

Dari penjelasan diatas mengenai nilai-nilai dan pendidikan dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan nilai-nilai pendidikan adalah sifat-
sifat penting, kualitas, keistimewaan yang berguna bagi masyarakat, yang bisa
dijadikan sebagai sifat dan pedoman menjalani hidup dan kehidupan yang perlu
diindahkan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Secara garis besar menurut Al-Abrasy yang dikutip oleh Syafaruddin
nilai-nilai pendidikan Islam itu adalah meliputi nilai keimanan, nilai akhlak , nilai
sosial dan nilai amaliyah.?®
1. Nilai Keimanan

Pengertian iman secara umum luas adalah keyakinan yang penuh
dibenarkan oleh hati, diucapkan dengan lidah dan diwujudkan dalam bentuk

amal perbuatan.?

2! Depdikbut RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 52
22 Dja’far Siddig. Op. Cit, him 23
28 gyafaruddin dkk, Op. Cithlm. 52
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Pendidikan keimanan adalah merupakan salah satu bagian dari
pendidika Islam. Menurut Abdullah Nashih Ulwan pendidikan iman adalah

mengikat anak dengan dasar-dasar iman, rukun Islam dan dasar-dasar
syar’i.?® Hakikat keimanan yang diajarkan adalah kepada anak ialah beriman

kepada Allah, beriman kepada Malaikat, beriman kepada kitab-kitab Allah,
beri_man kepada rasul, beriman kepada hari kiamat dan beriman kepada yang
ahalb Suatu dimensi keislaman yang fundamental adalah keimanan akan
keesaan Allah atau keyakinan tauhid. Tauhid adalah keyakinan tentang
adanya Allah yang Maha Esa yang tidak ada sesuatu pun yang
menyamaiNya dalam zat, sifat atau perbuatan-perbuatanNya, yang mengutus
para Rasul untuk menunjukkan dunia dan ummat manusia kejalan yang
benar, dengan tidak mensyarikatkan Allah, karna mensyarikatkan Allah

adalah merupakan dosa yang sangat besar. Seperti dijelaskan dalam al-

qur’an surah an Nisa ayat: 116

-

2
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Artinya: Sesungguhnya  Allah  tidak mengampuni  dosa
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang

selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa Yyang

24 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 4
2 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, (Semarang: CV Ash
Sifa’, 1981), him. 151
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mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya ia telah
tersesat sejauh-jauhnya.?

Adapun startegi menanamkan keimanan ini mencakup hal-hal berikut:

1. Membina anak-anak untuk beriman kepada Allah, kekuasaan dan
ciptaannya yang Maha besar dan tafakkur tentang pencipta langit
dan bumi. Bimbingan ini diberikan ketika anak-anak sudah dapat
mengenal dan membedakan sesuatu.

2. Menanamkan perasaan khusu’ tagwa dan ubudiyah kepada Allah
SWT.

3. Menanamkan perasaan selalu ingat kepada Allah didalam setiap
tindakan dan keadaan.*’

Maka dari itu Iman harus menjadi sumber segala tindakan dan tingkah
laku manusia. Iman bagi muslim harus dimanifestasikan dalam bentuk amal.
Jika iman telah kuat maka perilaku seseorang akan berlangsung berdasarkan
pikiran atau keyakinan yang ada dalam galbunya. Itu berarti perilaku manusia
beriman akan selalu didasarkan atas asas-asas yang kuat dan kokoh sesuai
keyakinan yang ada dalam dirinya. Keimanan merupakan asas yang kuat yang
harus diberikan dalam pendidikan Islam disamping sebagai asas juga

sekaligus sebagai materi pendidikan Islam. Pendidikan yang didasarkan atas

164.

26Departemen Agama RI Al-Qur’an Dan Tejemahan, (Bandung: Al Jumatul ‘Ali, 2003), him.

?TSyafaruddin dkkOp. Cit ., him. 77-79
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keimanan lebih utama dari pada pendidikan yang tidak didasarkan atas
keimanan.
Nilai Akhlak

Menurut M. Quraish Shihab sebagaimana yang dikutip oleh
Syafaruddin, kata “akhlak” diartikan sebagai” budi pekerti atau kelakuan”.
Istilah akhlak walaupun terambil dalam bahasa Arab ( yang biasa diartikan
tabiat, perangai, kebiasaan bahkan agama), namun kata seperti ini tidak
ditemukan dalam al-Qur’an, karena yng ditemukan adalah bentuk kata
tunggal” Khulug”.

Pengertian akhlak sebagai budi pekerti, akhlak adalah hal ihwal yang
melekat dalam jiwa daripadanya timbul perbuatan-prbuatan yang mudah tanpa
dipikirkan dan diteliti oleh manusia.?® Apabila hal ihwal atau tingkah laku
menimbulkan perbutan-perbuatan baik lagi terpuji oleh akal dan Syara’. Maka
tingkah laku itu dinamakan akhlak yang baik.?

Sebagai suatu ilmu, akhlak menentukan sebagai batas antara baik dan
buruk, terpuji dan tercela tentang perkataan dan perbuatan manusia lahir dan
bathin. Karena itu, akhlak tidak hanya menyangkut sikap lahiriyah tetapi juga
termasuk sikap bathin dan pikiran. Akhlak diniyah ( agama), mencakup

berbagai aspek dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama

|bid., him 86
2 Zainuddin Ali, Op. Cit, him. 29-30
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makhluk ( manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak
bernyawa).*

Kehidupan muslim yang baik adalah yang dapat menyempurnakan
akhlaknya sesuai denga yang dicontohkan oleh Rasulullah. Karena akhlak
Rasul merupakan manifestasi Sunnatullah, maka setiap muslim wajib
mencontoh akhlak Rasulullah, sesuai firman Allah dalam al-Quran surah al-

Ahzab ayat 21 sebagai berikut:

\
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Artinya: . Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.*

Akhlak yang baik sejalan dengan akhlak Rasulullah dilandasi oleh
iman yang dimiliki seseorang, karena iman merupakan landasan bagi sesorang
dalam melahirkan tindakan dalam kehidupannya sebagaimana diatur oleh
ajaran Islam. Jadi tingkah laku akhlak seorang adalah sikap yang

dimanifestasikan kedalam perbuatan. Menurutr Al-Ghazali sebagaimana yang

dikutip oleh Syafaruddin, akhlak yang baik( husnu Al-Khulig), itu mencakup:

30Wahyudin dan Ahmad, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Grasindo, 2013), him. 56-57
*Tim Penyelenggara Penerjemeh Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Tejemahan, (Jawa Barat:
Diponegoro, 2006), him. 336
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kebijaksanaan, keberanian, harga diri dan komitmen, lapang dada dan
keadilan.

Masalah akhlak dalam aktifitas merupakan pelengkap saja, yakni
untuk melengkapi keimanan dan keislaman sseseorang. Meskipun akhlak ini
berfungsi sebagai pelengkap bukan berarti masalah akhlak kurang penting
dibandingkan dengan masah keislaman dan keimanan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai-nilai pendidikan itu
adalah yang mengatur segala hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan
manusia dengan sesama manusia, dan hubungan manusia dengan alam

sekitarnya.

Nilai Sosial

Salah satu tanggung jawab pendidik dalam Islam ialah memberikan
pendidikan sosial kepada anak tentang bagaimana hidup bermasyarakat yang
baik dan mulia. Menurut Abdullah Nashih Ulwan bahwa pendidikan sosial
adalah” pendidikan anak sejak kecil agar terbiasa menjalankan adab sosial
yang baik dan dasar-dasar yang mulia dan bersumber pada agidah islamiyah
yang abadi dan perasaan keimanan yang mendalam agar didalam masyarakat
nanti anak akan terbiasa tampil dengan pergaulan dan adab yang baik,

keseimbangan akal yang matang dan tindakan bijaksana”. *

%2 Abdullah Nashih Ulwan, Op. Cit, him. 391
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Kemudian Al-Sayyid vyang juga dikutip oleh Syafaruddin
mengemukakan bahwa pendidikan sosial adalah kelanjutan dari upaya
pembentukan kepribadian, tidak lain dimaksudkan sebagai pencerminan
tujuan yang hendak dicapai oleh ajaran Islam. Titik tekan pendidikan sosial
dalam Islam adalah etika keluarga, hak-hak dan etika bertetangga dan hal-hal
yang berhubungan dengan etika sosial.*®

Dalam pendidikan sosial, yang perlu diperhatikan adalah menjalankan
hak-hak, tata krama, kritik sosial, keseimbangan intelektual, politik dan
pergaulan yang baik bersama orang lain, rasa cinta kepada orang lain, adil
terhadap sesama, ramah tama, rendah hati, bersifat sederhana, menjauhi sifat
sombong menghasut dan memfitnah.

Menurut Ulwan, sebagaimana yang dikutip oleh Syafaruddin, strategi
ataupun metode dalam pendidikan sosial ada 4, yaitu:

1. Penanaman dasar-dasar pisikis yang mulia.

2. Pemeliharaan hak-hak orang lain.

3. Pelaksanaan tata kesopanan sosial.

4. Pengawasan dan kritik sosial.**

Islam sangat memperhatikan pendidikan anak, baik perilaku maupun

hubungannya dengan oirang lain untuk menjadi manusia yang seimbang,

%8 Syafaruddin dkk, Ibid, him. 106
*Ibid., him. 107



32

berakal dan bijaksana. Jadi, tujuan pendidikan sosial dalam Islam
menempatkan individu dalam integritas sosial masyarakat Islam.
4. Nilai Amaliah

Pendidikan Islam sangat memperhatikan aspek amaliah sebab ini
sangat besar manfaatnya bagi kehidupan dunia yaitu berupa kebahagiaan bagi
invidu maupun masyarakat. Pendidikan amaliah ini adalah mencakup amal
saleh, yang berguna untuk kebahagiaan hidup seseorang. *Disamping itu juga
merupakan tema umum pendidikan Islam yang merupakan buah dari ilmu
yang benar dan akhlak yang luhur. Hal ini terdapat pernyataan Allah didalam
al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 82 sebagai berikut:
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Artinya: . dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka
itu penghuni surga; mereka kekal di dalamnya.

Dari ayat diatas sudah jelas bahwa Islam menekannkan pendidikan
yang berorientasi kepada pencapaian kebaikan dan kebahagiaan bagi
individu dengan menawarkan amal saleh sebagai simbol orientasi baru.
Dengan amal saleh akan lahir manusia yang berhak memperoleh

kabahagiaan, sebab amal saleh yang dilakukannya akan membuatnya

berbeda dari sebelum memperoleh pendidikan akhlak dan amal saleh.

% Hery Noer Aly dan Munzier S., Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friksa Agung Insani,
2003), him. 76-80
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KAJIAN UMUM SURAH AL- ISRA’ AYAT 23-24

A. Surah Al-Isra’ Ayat 23-24 Beserta Terjemahannya
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah"™ dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah
merekla keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil"

B. Makna Kosa Kata

Adapun makna kosa kata ayat 23-24 ini adalah sebagai berikut:?

NO | Kosa Kata Arti

1 Lo832L3) | - Dan Tuhanmu member keputusan dan perintah

2 NIlsCasNfeG] | Bahwa janganlah kalian menyembah kecuali
padaNya

3 o 3IL5tee] | Dan (Berbuat Baiklah) Kepada Kedua orang
tuadengan Ihsan

Tim Penyelenggara Penerjemeh Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Tejemahan, (Jawa Barat:
Diponegoro, 2006), him. 247

*Tim Penyelengara Penerjemah Al-Qur’ana Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,
(Semarang: Raja Publishing, 2011), him. 284
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4 LJoaks | @ Tatkala Mereka Sampai

5 Jre Al | : Disisimu dalam keadaantua

6 Leads] | : Salah satu dari keduanya

7 9> | : Atau Kedua-duanya

8 M a5 | - Makajanganlahkaukatakana

9 L | : Kepada keduanya (salah satu dari keduanya)

10 9‘ Ungkapan Menyelisihi/ nama suara untuk
menyatakan - kejengkelan dan sakit (Ah)

11 Y3La%S | Dan janganlah engkau menghardik keduanya

12 J33Ls¢) | : Dan katakanlah kepadamerekaberdua

13 Yy3les,&= | . Perkataan yang Mulia (segalasesuatu yang
terhormat dalam bangsanya )

14 =s>l3legd | - Dan Rendahkan hatimu terhadap Keduanya

15 co= Sayap - sayap - Khafdhu I-jannah
merendahkan sayap, yang
Dimaksud ialah tawadu’ dan merendahkan diri

16 JAI'| : Kerendahan

17 a1 | - Dari bentuk Kasih Sayang

18 J% | : Dan Katakanlah (dalamDo’amu)

19 <5 | : Wahai Tuhanku

20 L¢3l | : Berilah rahmat (kasih sayang) kepada keduanya

21 LS| : Sebagaimana

22 L;U;j Keduanya (memberi kasih sayang) dalam

merawatku
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23 | adue | (Sewaktu masa) kecil (ku)

C. Asbabun Nuzul

Setelah menelaah beberapa literatur, peneliti berkesimpulan bahwa surat
al-Isra ayat 23 ini tidak memiliki sebab turunnya ayat tersebut, maka penulis
menarik suatu kesimpulan tentang hal IThwal turunnya ayat Al-Qur’an surat al -
Isra’ ayat 23 — 24 ini termasuk bagian ayat yang diturunkan tanpa sebab.Dengan
itu ayat ini diturunkan sesuai dengan peristiwa sejarah dan perkembangan agidah,
akhlaq dan etika masyarakat secara umum saja dan termasuk dalam kategori
mayoritas ayat yang diturunkan dengan cara ibtida’i.Dengan demikian ibtida’i
dalam kajian tafsir adalah ayat al-quran yang turun tidak karena sebab yang melatar
belakanginya. Tidak ada yang meletarbelakangi turunnya suatu ayat ini. Maka dari itu
termasuklah surah al-Isra’ ayat 23-24 ini ayat al-Qur’an yang turun secara ibtida’i,

apabila ayat yang turun ada sebab yang melatarbelakangi turunnya ayat itu, itu

dinamakan ayat yang turun dengan cara sababi.?

D. Munasabah (Korelasi)

1. Pengertian Munasabah

Terdapat perbedaan pendapatdikalangan ulama tafsir dalam

memaknai makna munasabah antara lain,menurut M. Hasbi Ash

3SyaikhMuhammad ShalihAl-utsaimin, Ushulun fit tafsir (pengantar dan dasar dasar
mempelajari ilmu tafsir), (Solo: Algowam, 2014), hal.16
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Shiddigymenurut beliaumunasabahadalah usaha pemikiran manusia dalam
menggali rahasia hubungan antar surat dengan surah atau ayat dengan ayat
yang dapat diterima oleh akal. Dengan demikian diharapkan ilmu ini dapat
menyingkap rahasia illahi, sekaligus sanggahanya, bagi mereka yang
meragukan Al-Qur’an sebagai wahyu®. Menurut Al-Biga’iMunasabah
adalah suatu ilmu yang mencoba mengetahui alasan-alasan dibalik susunan
atau urutan bagian-bagian al-Qur’an, baik ayat dengan ayat, atau surat
dengan surat.°Sedangkan Badruddin al- Zarkasyi memaknai munasabah
sebagai ilmu yang mengaitkan pada bagian-bagian permulaan ayat dan
akhirnya, mengaitkan lafal-lafal umum dan lafal lafal Kkhusus, atau
hubungan antar ayat yang terkait dengan sebab akibat, illat dan ma’lul,
kemiripan ayat pertentangan (ta’arudh).® Selanjutnya Manna’ al-Qathan
mengatakan bahwa munasabah adalah mencakup segi-segi hubungan
antara satu kata dengan kata yang lain dalam satu ayat, antara satu ayat

dengan ayat lain, atau antar satu surah dengan surah yang lain.’

Jadi yang dimaksud dengan munasabah disini ialah segi-segi
hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, antara

satu ayat dengan ayat lain atau antara satu surah dengan surah yang

4HasbiAshShiddiqy, Sejarah Dan PengantarlimuiTafsir, (Jakarta:BulanBintang, 1965), him.
95.

®Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), him. 83

®Badruddin al-Zarkasyi, al- Burhan fi ‘Ulum al- Qur’an, j.1,Terj, (Beirut: Dar al- Ma’rifah,
1972), him.35

"Manna’ Khalil Al-Qattan studi ilmu-ilmu Quran ; Drs. Mudzakkir AS. cet -16 (Bogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, 2013), him. 138.
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lain.Pengetahuan tentang munasabah ini sangat bermanfaat dalam
memahami keserasian antar makna, mukjizat Qur’an secara retorik,
kejelasan keteranganya, keteraturan susunan kalimatnya dan keindahan

gaya bahasanya.

2. Munasabah Ayat 23-24
Adapun munasabah yang terkait nilai-nilai pendidikan dalam al-
Isra’ ayat 23-24 adalah munasabah dengan ayat sebelum dan sesuda 23-24

adalah ayat 22 , firman Allah:

- 4 <
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Artinya “ janganlah kamu adakan Tuhan yang lain di samping Allah, agar

kamu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah)”. 8

DalamTafsir al-Azhardisebutkan bahwa surah al-lsra’ ayat 22
mengakui bahwa Tuhan hanya satu yaitu Allah Swt. Barang siapa
mempersekutukannya dengan yang lain, dia akan tecela dan hina.
Pengakuan bahwa hanya satu Tuhan, tiada bersyarikat dan bersekutu

dengan yang lain, dinamakan dengan Tauhid Rububiyah. °

Selanjutnya dipangkal ayat 23 ini bahwasanya dijelaskan bahwa

Allah itu sendiri yang menentukan, yang memerintah dan memutuskan

Tim Penyelengara Penerjemah Al-Qur’ana Depag RI, Al-Qur’an dan Terj, Op. Cit, him. 284
*Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 15-16,( Surabaya:Bina limu, 1992), him. 38
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Allah sendiri yang wajib disembah, dipuji dan dipuja dan dilarang keras,
menyembah selain dia. Menyembah, beribadah dan memuji kepada Allah
yang maha Esa itulah yang dinamakan dengan Tauhid Uluhiyyah, yang
menjadi pegangan pertama seorang muslim. Tidaklah sempurna
pengakuan bahwa Allah itu Esa kalau pengakuan tidak disertai dengan

ibadah yaitu pembuktian dari keimanan.*

Sedangkan menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah
menjelaskan bahwa munasabah ini berbentuk persambungan dengan cara
diathafkannya antara ayat 22 dan 23 dengan menggunakan huruf athaf,
yaitu waw (s ). Kemudian ayat 24 dan 25 disambungkan dengan lafadz
rabbukum ( 2% ) yang merupakan bentuk jawaban dari ayat sebelumnya
(22-24). Kesesuaian isi dan kandungan dari keempat ayat tersebut adalah
ayat 22 menjelaskan tentang dilarang mempersekutukan Allah dengan
sesuatu apapun.Ayat 23-24 menerangkan mengenai keputusan dan
perintah untuk tidak menyembah Tuhan selain Allah dan berbuat baik

dari segi perkataan maupun perbuatan terhadap orang tua.**

Sedangkan munasabah yang 23 dan 24 dengan ayat sesudahnya

yaitu ayat 25 dan 26, firman Allah:

Ypid.,

M. Quraisy Shihab ; Tafsir Al — Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al- Qur’an, Jilid 7,(
Jakarta Lentera Hati: :2002) , him. 445
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Artinya: Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu;
jika kamu orang-orang yang baik, Maka Sesungguhnya Dia Maha
Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat. Dan berikanlah kepada
keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang
yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros.*?

Menurut Salim Bahseisy dalam Tafsir Ibnu Kasirbahwasanya Ayat
25 juga menjelaskan tentang keikhlasan dan niat baik manusia untuk
menghambakan diri kepada Allah dan berusaha patuh dan hormat secara
tulus kepada orang tua, karena Allah mengetahui apa yang terbetik di hati
manusia.Kemudian ayat 26 ini Allah memerintahkan hambanya, berbuat
baik terhadap keluarga dekatnya dengan memberikan haknya, demikian
pula terhadap orang miskin dan terhadap orang yang sedang perjalanan.
Dengan tidak melampaui batas (mubazzir) dan menghambur-hamburkan

hartanya. Karena orang yang berbuat mubazzir adalah saudara syaitan.™®

Kesesuaian isi dan kandungan dari keempat ayat tersebut adalah
ayat 25 menjelaskan tentang keikhlasan dan niat baik manusia untuk

menghambakan diri kepada Allah dan berusaha patuh dan hormat secara

Tim Penyelengara Penerjemah Al-Qur’ana Depag RI, Al-Qur’an dan Terjn, Op. Cit, him.
285
3Salim Bahseisy, Tafsir Ibnu Kasir Jilid5, diterjemahkan oleh Said Bahreisy ( Kuala
Lumpur: Victory Agencie, 1994), him. 30-33
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tulus kepada orang tua. Ayat 26 menjelaskan tentang berbuat baik terhadap
keluarga dekatnya dengan memberikan haknya, terhadap orang miskin dan
orang yang sedang perjalanan, dengan tidak melampaui batas (mubazzir)
dan menghambur-hamburkan hartanya. Karena orang yang berbuat
mubazzir adalah saudara syaitan. Ayat 23-24 menerangkan mengenai
keputusan dan perintah untuk tidak menyembah Tuhan selain Allah dan
berbuat baik kepada orang tua baik dari segi perkataan maupun perbuatan

terhadap orang tua.**

Dengan demikian pada ayat 22 dalam surah al-Isra’ dan juga ayat
25-26 menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan keimanan yakni Tauhid
Rububiyyah dan Tauhid Uluhiyyah, kemudian nilai pendidikan akhlak
yakni berbakti terhadap orang tua dengan menanamkan cinta, kasih

sayang dan Rahmad terhadap orang tua.
3. Munasabahsurah al —Isra’ ayat 23-24

Dalam penelitian ini, yang terkait dengan nilai-nilai pendidikan
yang terkandung dalam surat al-Isra ayat 23-24, munasabahdalam
penelitian ini adalah munasabah antara surat al-Isra’ dengan surah Lugman

ayat 13-15 sebagai berikut:

“Ibid., him. 34
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Artinya: dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar". dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya,
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu,
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.*

Menurut Salim Bahresy dalam Tafsir Ibnu Kastirmenjelasakan
bahwa dalam ayat ini menceritakan tentang nasehat Lugman kepada.*
Wahai anakku, janganlah engakau mempersekutukan Allah dengan segala
sesuatu, karena syrik itu merupakam perbuatan kedzaliman yang besar.
Dan Allah memerinatahkan hambanya agar berbakti kepada kedua ibu
bapaknya, karena ibunya telah mengandunganya dalam keadaan lemah,

kemudian setelah lahir, menyusuinya selama dua tahun, maka hendaklah

"Tim Penyelengara Penerjemah Al-Qur’ana Depag RI, Al-Qur’an dan Terj,Op. Cit him. 412
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kamu besyukur kepada Allah dan bersyulkur kepada ibu bapakmu.
Hendaklah kamu selalu berbuat bakti kepada ibu bapakmu selama
keduanya tidak memaksamu untuk mempersekutukan Allah dan
menyembah selainnya. Maka janganlah kamu mengikuti mereka, walaupun
sudah seperti itu hendaklah kamu selalu berbuat baik kepada mereka,
hormat dan sopan santun. Dan ikutilah jalan orang-orang yang beriman

kepada Allah dan kembali bertaubat kepada Allah.*

Menurut Ahmad Musthafa Al- Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi
menjelaskan, bahwasanya Lugman memberikan penjelasan kepada
anaknya, sesungguhnya perbuatan syirik itu merupakan kezhaliman yang
besar. Syirik dinamakan perbuatan yang zhalim, karena perbuatan syirik itu
berarti meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. la dikatakan dosa besar,
karena perbuatan itu berarti menyamakan kedudukan Tuhan dengan

sesuatu yang lain.

Kemudian diperintahkan kepada manusia supaya berbakti kepada
kedua orang tuanya, serta memenuhi hak-hak keduanya. Apabila orang
tuamu memaksamu atau menekanmu untuk mempersekutukan Allah

dengan yang lain, maka janganlah kamu mentaati keduanya, sekalipun

1osalim Bahseisy, Tafsir Ibnu Kasir Jilid 6, diterjemahkan oleh Said Bahreisy, ( Kuala
Lumpur: Victory Agencie, 1994), him. 256-257

Y Ahmad Musthafa al-Maraghi , Tafsir Al-Maraghi Zus 14, diterjemahkan oleh Heri Noer Aly
(Semarang: Toha Putra, 1989). HIm 121-124
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keduanya menggunakan kekerasan supaya kamu mengikuti kehendak
keduanya, maka janganlah turuti, tolaklah demngan kata-kata yang sopan.
Maka dari penjelasan diatas bahwa dalam ayat ini tedapat nilai-nilai
pendidikan yaitu menanamkan keimanan dan ketauhidan kepada anak dan
melarangnya mempersekutukan Allah dengan yang lain. Memerintahkan

anak untuk berbuat baik kepada kedua orang tua.™®

Selanjutnya munasabah surah al-Isra’ dengan surah yang lain, yaitu

surah al-Ankabut ayat 8 sebagai berikut.

E -
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Artinya: dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua
orang ibu- bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu
tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya. hanya kepada-Ku-

lah kembalimu, lalu aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan.*

M. Qurais Shihab dalam Tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa ayat
ini menyatakan “ kami telah menetapkan kewajiban mengesakan Allah
Swt, dan kami telah mewasiatkan yakni telah berpesan kepada manusia
wasiat yang baik, yaitu agar berbuat baik dan berbakti terhadap orang tua,

dan kami berpesan juga jika orang tuanya atau salah satu dari keduanya

18y 1h:
Ibid.,
“Tim Penyelengara Penerjemah Al-Qur’ana Depag RI, Al-Qur’an dan Terj,Op. Cit him. 397
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memaksamu untuk mempersekutukan Allah dengan sesuatu, maka
janganlah patuhi keduanya, karena tidak boleh mematuhi orang tua dalam
hal kedurhakaan terhadap Allah. Maka kepadakulah kamu semua kembali,

baik mukmin maupun musyrik.?

Jadi dalam ayat ini terdapat nilai-nilai pendidikan keimanan yaitu
menyembah dan memuji hanya kepada Allah, mengakui, bahwa Tuhan
maha Esa yang menciptakan seluruh alam semesta, dengan segala isinya
yang dinamakan dengan Tauhid Uluhiyyah, serta menguatkan dalam hati
bahwa Allah adalah satu-satunya yang berhak disembah yang disebut
dengan Tauhid Rububiyyah, dan nilai pendidikan akhlak yaitu berbakti
kepada orang tua, berkata sopan terhadap orang tua, meskipun orang tua
memaksa menyembah selain Allah.

E. Telaah Para Mufassir Tentang Ayat 23 Dan 24 Dalam Surah Al-Isra’
Telaah para mufassir sangat menentukan sebagai acuan dalam memahami
isi dan kandungan ayat al-Qur’an. Berikut ini telaah para mufassir tentang isi dan
kandungan surat Al-Isra ayat 23-24:

1. Ayat 23 dalam surah al-1sra sebagai berikut:

55305 T AN Gep 5T el | ) SR 8 e T
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2o\, Quraisy Shihab ; Tafsir Al — Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al- Qur’an Jilid 10,(
Jakarta Lentera Hati: :2002) , hIm. 446
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Artinya: dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah™ dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang
mulia.

Terdapat beberapa tafsiran para ahli tafsir tentang potongan ayat

sebagai berikut:

- 882 I~

b AN

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah bahwa ayat ini
menjelaskan tentang ketetapan yang merupakan perintah Allah untuk
mengesakan Allah dalam beribadah mengiklaskan diri dan tidak
mempersekutukan Allah dengan apapun. Keyakinan akan mengesakan Allah
serta kewajiban mengikhlaskan diri kepadanya adalah yang menjadi dasar

paling utama bagi setiap orang muslim dalam beribadah kepada Allah.**

Selanjutnya menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar bahwa ayat ini
menunjukkan bahwa Allah adalah satu-satunya yang wajib disembah, dipuja
dan dipuji, dilarang keras mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang lain.
Menyembah, beribadah, memuji dan memuja kepada Allah yang Maha Esa

yang dinamakan dengan Tauhid Uluhiyyah.?

M. M. Quraisy Shihab ; Tafsir Al — Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al- Qur’an Jilid
10,( Jakarta Lentera Hati: :2002) , him. 446
*?Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 15-16, Op. Cit, him. 39
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Kemudian menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam Tafsir Al-
Maraghi bahwa ayat ini memerintahkan kepada manusia agar jangan
menyembah selain Allah, karena ibadah puncak pengagungan yang tidak
patut dilakukan kecuali kepada Allah yang selalu menganugerahkan
kenikmatan kepada hambanya, dan tidak ada yang dapat memberikan nikmat
itu kecuali Allah Swt. Oleh karena itu sudah sepantasnyalah seseorang itu
bersyukur dengan beribadah kepada Allah, tidak menyembah kecuali kepada
Allah.® ayat 23

Sedangkan potongan sebagai berikut:

SR

Menurut Sayyid Qhutub dalam Tafsir Fi Jilalil Qur’an, dalam
penggalan ayat ini anak dituntut berbuat baik kepada kedua orang tua
disebabkan orang tua telah berbuat ihsan kepada anak; mengandung selama
sembilan bulan, memberikan kasih sayang dan perhatian sejak dari proses
kelahiran hingga dewasa.Dengan demikian, perintah anak untuk berbuat
ihsan kepada orang tua menjadi wajib dengan syarat orang tua telah terlebih
dahulu berbuat ihsan kepadanya. Ihsan orang tua terhadap anak sangat urgen
sebab seorang anak yang dilahirkan ke dunia ini dalam keadaan lemah tidak

berdaya, tidak tahu apa-apa, dan perlu pertolongan orang lain. Untuk

mengatasi ketidakberdayaannya, anak sangat bergantung sepenuhnya kepada

28 Ahmad Musthafa al-Maraghi , Tafsir Al-Maraghi juz 15, diterjemahkan oleh Heri Noer Aly,
(Semarang: Toha Putra, 1989). HIm 58
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orang tua dan menunggu bagaimana arahan dan didikan yang akan diberikan

kepadanya.?*

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah memberikan penjelasan
mengenai maksud ayat ini. Bahwa ayat ini memerintahkan seorang anak
wajib berbakti kepada orang tuanya, yang dimaksud dengan berbakti yang
diperintahakan agama Islam dalam ayat ini adalah bersikap sopan santun
kepada keduanya baik dalam ucapan, perbuatan sesuai dengan yang ada
dalam ajaran Islam dan sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat, sehingga
keduanya merasa senang dan tenang bersama Kita, serta mencukupi

kebutuhan-kebutuhan mereka sesuai dengan kemampuan kita.?>

Sedangkan menurut Jalaluddin Muhammad bin Ahmad dalam Tafsir
Jalalain, menjelaskan bahwasanya wajib berkhitmat kepada orang tua
dengan menghormati keduanya, bersikap yang baik, sopan santun, berbudi
mulia yang telah banyak berkorban kepada anaknya, dan merupakan sebab

bagi kita lahir sehingga hidup didunia ini. Berkhitmat kepada kedua orang

24Sayyid Quthub ,Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an, diterjemahkan oleh As’ad Yasin(Jakarta: Gema
Insani Press, 2004), him. 81-83

M. Quraisy Shihab ; Tafsir Al — Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al- Qur’an Jilid 7,
Loc.Cit.
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tua adalah kewajiban yang kedua setelah kewajiban beribadah kepada Allah

Swt.2

Adapun sambungan potongan ayat 23 sebagai berikut:

E,T/ - - A w ’g;,
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Salim Bahreisy dalam Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini
merupakan perintah untuk berbuat baik berlaku sampai mereka lanjut usia.,
dan dalam ayat ini diwajibkan kepada anak untuk memelihara sampai lanjut

usia.?’

Kata“—sl Lagd J& S&” dalampotongan ayat inimenurut Salim Bahreisy

melarang anak memprdengarkan kata-kata uff, karena kata-kata tersebut
adalah merupakan golongan kata-kata yang serendah-rendahnya (kata-kata
yang jelek), tidak boleh memperlihatkan perilaku yang jelek kepada
keduanya, tidak boleh membiarkan keduanya, dan hendaklah kamu katakan
kepada kedua orang tua dengan perkataan yang baik dan lemah lembut

dengan beradab dan mengagungkannya.?®

% jalaluddin Muhammad bin Ahmad ,Tafsir Jalalain Terj Jilid 2, diterjemahkan oleh Najib
Junaidi, (Surabaya: Pustaka Elba, 2010), him. 313-314

?’Salim Bahreisy , Tafsir Ibnu Katsir TerjJuz 5, Loc. Cit.
Ibid., him. 33
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Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy menjelaskan dalam Tafsir Al-
Muyassar bahwa ini merupakan perintah agar selalu barbuat baik kepada
ibu bapakmu, terutama ketika mereka sudah tua. Seorang anak karena
merasa kesal, dilarang memperdengarkan kata-kata yang keras dan kasar.
terhadap keduanya, bahkan dilarang mengatakan “ ah” yang merupakan
tingkatan terendah dari kata-kata yang paling buruk. Jangan sampai
berbuatan yang menyinggung hati keduanya, akan tetapi belas kasihanilah
keduanya, sayangilah keduanya, dan selalulah kamu mengatakan kata-kata

yang lembut kepada keduanya.?

Selanjutnya menurut Ahmad Musthfa Al-Maraghi dalam Tafsir Al-
Maraghi apabila orang tua atau salah satu dari keduanya didekatmu hingga
mencapai usia lanjut, kemudia ia dalam keadaan lemah, tidak berdaya,
sampai pada akhir umurnya, maka kamu wajib belas kasih, dan sayang
kepada keduanya. Kamu harus memperlakuan keduanya sebagaimana orang
yang bersyukur terhadap orang yang memberikan karunia kepadanya. Oleh
karena itu perlakuan yang baik yang harus dilakukan kepada keduanya

sebagai berikut:

a. Jangan jengkel dengan sesutu yang kamu lihat atas apa yang dilakukan

salah satu keduanya. Tetapi tetap bersabarlah menhadapi dan mintalah

2 gyaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy, Tafsir Al-Muyassar Terj Jilid 2, (Solo:
HikmatBasyie, 2011), him. 332-333
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pahala kepada Allah sebagaimana orang tuamu juga bersabar
terhadapku ketika kamu masih kecih.

b. Jangan kamu mengatakan kepada keduanya yang membuat mereka
berdua merasa tercela. Perkataan yang membuat mereka sakit hati,
seperti perkataan Ah ( Uff) kepada keduanya.

c. Ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik, manis dan mulia,
yang dibarengi dengan rasa hormat, dan menganggukkan sesuai
dengan kesopanan yang baik yang sesuai dengan kepribadian yang
luhur.

d. Bersifatlah kepada mereka dengan tawadhu’ dan merendahkan diri,
dan taatlah kepada mereka dalam segala hal yang diperintahkan
kepadamu, selama itu bukan kemaksiatan

e. Kemudian hendaklah kamu mendo’akan kepada Allah agar Dia selalu
merahmati kedu orang tuamu dengan rahmat yang abadi, sebagai
imbalan kasih sayang yang mereka berikan kepadamu ketika kamu

dahulu masih kecil.*

Pendapat Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menjelaskan jika sekiranya
salah satu diantara keduanya telah tua dalam pemeliharaanmu maka jangan
engkau berkata Uff kepada keduanya. Artinya Jika keduanya atau salah satu

dari keduanya sampai tua sehingga tidak kuasa lagi hidup sendiri sudah

%9 Ahmad Musthafa al-Maraghi , Tafsir Al-Maraghi Terj Zus 14, Op. Cit, him 59
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sangat bergantung kepada belas kasih anak-anaknya maka hendaklah sabar
dan lapang hati memelihara orang tua. Jika mereka sudah bertambah tua
kadang-kadang sifatnya seperti anak-anak, minta dibujuk, minta belas-
kasihan anak. Maka jangan keluar satu kalimatpun yang mengandung rasa
bosan atau jengkel memelihara orang tuamu walaupun hanya dengan kata

uff.3!

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah bahwa bentuk
ihsan (bakti) kepada orang tua yang diperintahkan agama Islam adalah
bersikap sopan dalam ucapan dan perbuatan sesuai dengan adat kebiasaan

masyarakat, sehingga terciptanya keharmonisan dan terpenuhi segala

kebutuhan kedua orang tua. Kata “ Ll S daie cply Wl

Laa IS 51" menekankan bahwa keadaan apapun orang tua, masih lengkap

dengan ibu bapak atau tinggal satu harus mendapatkan perhatian dari anak.
Kebiasaan orang tua yang sudah mencapai usia lanjut meniru seperti anak
kecil, dengan ini anak lebih memperhatikannya dengan baik tidak menghina
atau mengeluarkan kata-kata yang tidak sopan tetapi bersikap lemah lembut

kepada orang tua. Kata “~_S” diartikan sebagai mulia. Maksudnya adalah

apa yang disampaikan kepada orang tua tidak hanya benar dan tepat atau

%! Hamka, Tafsir Al-Azhar Terjemahan Jus 15-16, Op. Cit. HIm 40
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yang sesuai dengan adat kebiasaan yang baik dalam suatu masyarakat, tetapi

harus yang terbaik dan termulia.

2. Ayat 24 surah al-Isra’

- 827
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Artinya: dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan

penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil™.

E]
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Menurut Salim Bahreisy dalam Tafsir lonu Katsir, kata “ _<ss)

L¢l“adalah bertawadhu’ merendahkan diri kepada kedua orang tua dengan

penuh kasih sayang. Kemudian kata“aees ) < J& 5 mendo’akan kedua
orang tua kepada Allah Ya Tuhanku, kasihani dan rahmatilah kedua orang
tua saya yang telah mendidikku sewaktu aku masih kecil dengan penuh kasih

sayang.*

Selanjutnya ~ menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Misbahbahwa anak diperintahkan untuk merendah diri kepada orang tua,

M. Quraisy Shihab ; Tafsir Al — Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al- Qur’an Jilid 7,
Op.Cit, him. 446
$3alim Bahreisy , Tafsir Ibnu Katsir TerjemahanJilid 5, Loc. Cit.
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memberikan penghormatan dan memeliki rasa takut melakukan hal yang
tidak sesuai dengan kedudukan kedua orang tua. Kata “! jpa lu) WS “

dalam ayat ini menuntut anak agar supaya mendo’akan kedua orang
tua,meskipun keadaan orang tua masih hidup atau telah meninggal dunia,
sepanjang orang tua menganut agama Islam dan tidak mempersekutukan
Allah. Dan sebaliknya menurut M. Qurash Shihab, dilarang bagi anak

mendo’akan orang tua dalam keadaan musyrik.*

Menurut Jalaluddin  Muhammad bin  Ahmad Tafsir Jalalain
kata “Legd U=éal ¢ maksudnya tawadhu’dihadapan mereka, yaitu dengan

melembutkan hati kepada keduanya dengan penuh kasih sayang yakni
kelembutan yang dipenuh dengan kasih sayang, dan ucapakanlah “ ya
Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka menyayangi aku ketika
kaduanya mendidik aku diwaktu masa kecil.**SedangkanmenurutSyaikh
Shalih bin Abdul Aziz Alusy dalam Tafsir Al-Muyassar menjelaskan
maksud dari rendahkanlah dirimu, yaitu jadikanlah kamu sebagai orang yang
tawadhu’ kepada ibu bapakmu karena belas kasih kepada keduanya.

Mintalah ampunan kepada Tuhannmu agar keduanya selalu dirahmati baik

M. Quraisy Shihab ; Tafsir Al — Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al- Qur’an, Loc.Cit
% Jalaluddin Muhammad bin Ahmad, Op. Cit, him. 314
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diwaktu mereka masih hidup maupun sudah meninggal, sebagaimana

keduanya merawat kamu semasa kecil dengan penuh kesabaran.®

Kemudian pendapat Sayyid Quthub dalam Tafsir Fi Jilalil Qur’an
maksud kata “Lgl sl s"adalah tawadhu’dihadapan mereka dengan

penuh kasih sayang. Rasa kasih sayang yang penuh dengan kelembutan
sehingga anak tidak mampu untuk menolak perintah keduanya.Dan
ucapkanlah wahai tuhanku kasihilah keduanya sebagaimana mereka

mengasihi aku ketika aku masih kecil.*’

% Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy, Op. Cit, him. 333
$sayyid Quthub ,Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an Terj, Op. Cit him.83
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BAB IV

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM YANG TERKANDUNG PADA
AYAT 23 DAN 24 DALAM SURAH AL-ISRA’
A. Nilai-Nilai Pendidikan Yang Terkandung Pada Ayat 23 dan 24 Dalam

Surah Al-Isra’

Berdasarkan penafsiran para mufassir penulis menyimpulkan bahwa
dalam ayat 23 dan 24 pada surah al-Isra ini mengandung nilai-nilai pendidikan

Islam, sebagai berikut ini:

1. Pendidikan Keimanan
Dalam potongan 23 pada surah al-Isra’

- 882 I~

PR TN [ PRwEN A

Memerintahkan untuk menyembah kepada Allah melarang
mempersekutukaanya dengan yang lain. Menyembah menurut bahasa berarti
ketundukan, disebutkan thariqun mu’abbad wa bighoiri mu’abbad (jalan
yang ditundukan atau sering dilalui dan tidak sering dilalui). Sedangkan
menurut syariat berarti ungkapan yang mencakup kesempurnaan cinta,

tunduk dan rasa takut.’

“Yunahr llyas, Kuliah Agidah Islam, ( Yogyakarta: Lembaga dan Penhkajian Pengamalan
Islam, 2011), him. 7



58

Dalam kajian ilmu Tauhid menyembah, beribadat, memuji kepada
Allah yang Maha Esa dinamakan dengan Tauhid Uluhiyyah kategori
pegangan pertama hidup ummat muslim. Tidak akan sempurna pengakuan
saja bahwa Allah yang maha Esa tanpa ada ibadat®. Seperti Firman Allah

Surah Huud ayat 123:

-

¢ > - PR £ 2o EPd _ > g 20 “q} 8 247 < 5//6/ _
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Artinya: dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di

bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, Maka

sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya. dan sekali-kali Tuhanmu

tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan.®

Ibnul Qoyyim dalam Tafsir Fi Jilalil Qur’anmengatakan bahwa
kalimat x5 <L) merupakan perkataan lisan dan hati serta perbuatan hati dan

anggota tubuh.Perkataan hati adalah keyakinan terhadap apa yang
diberitakan Allah swt tentang diri-Nya, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya,
perbuatan-perbuatan-Nya, para malaikat-Nya dan pertemuan dengan-Nya
melalui lisan para rasul-Nya. Perkataan dengan lisan adalah memberitakan

tentang-Nya dan menyeru kepada-Nya, membela-Nya menjelaskan kebatilan

2 Hamka, Tafsir Al-Azhar Terjemahan Juz 15-16, Op. Cit. HIm. 40
*Tim Penyelengara Penerjemah Al-Qur’ana Depag RI, Al-Qur’an dan Terj, (Semarang: Raja
Publishing, 2011), him. 230
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berbagai perkara bid’ah yang bertentangan dengan-Nya, mengingat-Nya

serta menyampaikan perintah-perintah-Nya.*

Perbuatan hati seperti mencintai-Nya, bertawakal kepada-Nya,
kembali kepada-Nya, takut dengan-Nya, berharap kepada-Nya, menyucikan
keagamaannya untuk-Nya, bersabar dalam menjalankan perintah-perintah
dan menjauhi larangan-larangan-Nya sesuai kemampuannya, rela terhadap-
Nya, bermusuhan karena-Nya, merendahkan diri kepada-Nya, tunduk
kepada-Nya, merasa tenang dengan-Nya dan lainnya yang termasuk didalam
perbuatan-perbuatan hati, ini lebih wajib daripada perbuatan-perbuatan
anggota tubuh maupun yang mustahab (dicintai) nya dan lebih dicintai Allah
daripada amal-amal anggota tubuh yang mustahab. Karena amal-amal
anggota tubuh yang mustahab tanpa keberadaan amal-amal hati maka ia

akan menjadi tidak bermanfaat atau sedikit manfaatnya.’

Pendidikan Akhlak

Potongan ayat "Ceo |5 Us ™

Allah mewajibkan untuk berbakti kepada orang tua. Berbuat baik
kepada orang tua dikenal dengan sebutan birrul walidain. Istilah “al-barr”

meliputi aspek kemanusiaan danpertanggung jawaban ibadah kepada Allah.

“Sayyid Quthub, Op. Cit, hIm 85
® Sayyid Quthub, Ibid, him 86
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Dalam jalur hubungan kemanusiaan dan tata hubungan hidup keluarga serta
lingkungan  masyarakat wajib dipahami bahwa kedua orang tua yaitu ayah
dan ibu  menduduki posisi yang paling utama.Namun demikian kewajiban
ibadahkepada Allah dan taat kepada Rasul tetap berada di atas

hubungan horizontal kemanusiaan. Artinya berbakti kepada orang tua
selama tidak bertentangan dengan perintah Allah dan anjuran Rasul-Nya,
seperti ketika orang tua memerintah kepada kesyirikan dan maksiat, maka
anak wajib menolaknya dengan halus. Hal ini merupakan bentuk dari sikap
anak dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam. ®Seperti yang

terungkap dalam al-Qur(Jan surat al-Ankabut ayat 8, yaitu:

P
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Artinya: . dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada
dua orang ibu- bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu
tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya. hanya kepada-Ku-
lah kembalimu, lalu aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.’

Ayat diatas menjeleskan berbakti kepada kedua orang tuadimana

seorang anak hendaknya melaksanakan perintah kedua orang tua kecuali
ketika mereka memerintah kepada perbuatan maksiat. Apabila mereka

memerintahkan untuk berbuat maksiat tolaklah dengan kata yang lembut.

397

® Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 45
" Tim Penyelengara Penerjemah Al-Qur’ana Depag RI, Al-Qur’an dan Terj, Op. Cit, him.
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Islam telah menggariskan kepada pemeluknya untuk berlaku adil
dan menghormati hak-hak orang lain sepanjang bukan menyangkut masalah
syirik, sekalipun orang tua yang musyrik, tidak boleh memutus hubungan
silaturrahim dan kekeluargaan. Ini menggambarkan pentingnya ajaran Islam
dalam menjaga keharmonisan keluarga. Karena dalam suka duka orang tua
tetap berusaha dengan segala kemampuan memelihara, mendidik dan
menyayanginya sejak kecil hingga dewasa. Oleh sebab itu, jelaslah
alasannya mengapa berbuat baik kepada kedua orang tua menempati porsi
utama dalam Islam setelah taat kepada Allah dan Rosul-Nya.?

Adapun sebab lain yang menuntut kewajiban anak untuk berbuat
baik terhadap kedua orang tua adalah sebagai berikut:

1) Karena orang tua itulah yang belas kasih kepada anaknya, dan
telahbersusah payah dalam memberikan kebaikan kepada-Nya
danmenghindarkan bahaya.

2) Bahwa anak merupakan belahan jiwa dari orang tua

3) Orang tua telah memberi kenikmatan kepada anak, baik anak
sedangdalam keadaan lemah atau tidak berdaya sedikitpun. Oleh karena
ituwajib  bersyukur telah memiliki orang tua yang telah
memberikanapapun demi kebaikan sang anak, di mana orang tua dalam

keadaansudah berusia lanjut.

®Sudarsono, Op. Cit, hIm. 46
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4) Secara khusus Allah SWT juga mengingatkan betapa besar jasa dan
perjuangan seorang ibu dalam mengandung, menyusui, merawat dan

mendidik sertamemelihara anaknya. °Allah SWT berfirman :

RPN PRI L Al ¥ ) PRI P T NP
L:.Mo ju‘_m)yl Ajym;mluj&wj;wj@wbgb
AL emaliD)

Artinya: dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua

tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu.°

de
ﬁbﬁ.&@ﬁ%iﬁ}ﬁ@g@@ﬂg&‘;/g

Artinya:“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak,
(QS. An- Nisa/4 : 36)

Kemudian bapak, sekalipun tidak ikut mengandung dan menyusui
tetapi dia berperan yang besar dalam mencari nafkah, membimbing,
membesarkan dan mendidik anaknya hingga mampu berdiri sendiri,
bahkan sampai waktu yang tidak terbatas.

Berdasarkan semuanya itu, tentulah sangat wajar, normal dan logis

jika anak dituntut untuk berbuat kebaikan sebaik-baiknya terhadap orang

tua.

° Ahmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi Terjemahan juz 15, Op. Cit, hlm. 59-63
“Tim Penyelengara Penerjemah Al-Qur’ana Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Op.
Cit, him. 397
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Selanjutnya potongan ayat
A58 L 58U

Setelah potongan ayat sebelumnya Allah mewajibkan untuk
berbakti kepada kedua orang tua, kemudian dalam potongan ayat ini Allah
memerintahkan untuk mengucapkan kata-kata yang lembut dan mulia
kepada orang tua. Tidak boleh mengucapkan kata-kata uff kepada
keduanya.

Kata uffin biasa diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan ah,
hus atau kata-kata lain yang senada dengan itu. dimana kata-kata tersebut
mengandung ungkapan penghinaan, bentakan karena kejengkelan hati yang
mendalam, kata-kata ini tentunya tidak pantas diungkapkan terlebih
terhadap kedua orang tua yang budi jasanya tiada terbalas.™

Kata uffin merupakan serendah-rendahnya perkataan yang tercermin
dari sikap tidak patuh dan tidak hormat kepada orang tua. Dengan kata lain
tidak ada sekecil apapun sikap tidak terpuji anak terhadap kedua orang tua
yang dapat ditolelir dalam Islam, baik dari segi perkataan maupun
perbuatan, sama sekali tidak ada. Berbuat baik kepada keduanya berarti
syurga dan durhaka terhadap keduanya berarti neraka.

Sebagaimana disabdakan baginda Rosulullah saw:

! Hamka, Tafsir Al-Azhar Terjemahan Jus 15-16, Loc. Cit.
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Artinya: Mushanif (pengarang kitab) berkata: Abu Qosim bercerita
padaku, bahwa Faris bin Murdawiyah berkata, bahwa Muhammad bin
Fadol bercerita kepadaku, bahwa Ashrom bin Hausyab bercerita padaku,
bahwa Isa bin Abdullah bercerita kepadaku, dari Zaid bin Ali dari ayahnya
dari kakeknya berkata, bahwa Rosulullah saw bersabda : Jikalau Allah
memberitahu suatu dosa dari dosa-dosa berani terhadap orang tua yang
lebih rendah dari pada berkata “uf”” niscaya Allah pasti melarang hal itu.
Maka, hendaklah seorang yang berani terhadap orang tua melakukan
apapun yang ia lakukan maka ia tidak akan masuk surga. Dan hendaklah
orang yang berbuat baik terhadap orang tua melakukan apa pun yang ia

kehendaki maka ia tidak akan masuk surga.
Dari hadist di atas, dapat dipahami bahwa tidak ada toleransi

sedikitpun terhadap tindakan berani terhadap orang tua, baik melalalui
ucapan maupun perbuatan, bahkan dengan ucapan yang paling rendah
sekalipun seperti perkataan ““uf”’, lebih-lebih sampai melontarkan kata-kata

kotor yang jelas itu menyakiti, apalagi sampai berani memukul.

2Adib Bisri Musthafa, Terjemah Shahih Muslim, (Semarang: Asy-Syfa,1992), him. 90
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Betapa pentingnya untuk senantiasa tidak menyakiti kedua orang
tua baik melalui ucapan maupun perbuatan, hingga Allah menggariskan
dengan tegas bagi seseorang yang berani kepada kedua orang tua
jaminannya adalah tidak akan masuk surga, sekalipun seumur hidupnya
digunakan untuk amal kebaikan. Begitu pula sebaliknya, bagi seorang yang
berbuar baik kepada kedua orang tuanya sekalipun ia dzolim, maka
baginya adalah bebas dari neraka.

Kemudian Pada ayat 24 dalam surah al-Isra

Ga iz s Jligaans i

Pada ayat 23 menjelaskan kewajiban berbakti kepada orang tua,
bagaimana sikap anak terhadap orang tua. Kemudian dalam ayat ini
(ayat 24) memeberikan penjelasan tentang cara berbakti kepada kedua
orang tua, yakni anak mempunyai kewajiban untuk bertawadhu’ kepada
orang tua melalui tindakan serta mendo’akan atas limpahan rahmat Allah
pada saat keduanya masih hidup maupun telah meninggal dunia.®®

Diketahui bahwa betapa susah payah kedua orang tua
mendidikanak-anaknya, menyekolahkannya dari tingkat rendah sampai ke
perguruan tinggi, mereka sangat bahagia dapat menyekolahkan anaknya,
apalagi saat anaknya berhsil, mereka sama-sama meneteskan air mata tanda

kesyukuran ke hadirat ilahi. Pada saat ini hilanglaah segala kesusahan

3 Sudarsono,, Op. Cit, him 46
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mencari biaya pendidikan anak tersayangnya. Jiwa orang tua adalah sangat
murni, membahagiakan kehidupan hari esok bagi anak-anaknya. Mereka
tidak mengharapkan balasan apa-apa, tidak balasan materi, yang mereka
harapkan tidak lain adalah tata akhlak sopan yang baik.'*

Sudah jelas tidak diragukan lagi, cinta dan kasih orang tua terhadap
anaknya tiada berbanding, bahkan melebihi cinta mereka terhadap diri
mereka sendiri. Jerih payah mereka dalam bekerja semata untuk
kebahagiaan dan masa depan anaknya. Mereka begitu bangga ketika
anaknya mendapat prestasi dan begitu sedih ketika anaknya sakit. Kasih
sayang yang seperti itu hanyalah mampu diberikan oleh orang tua kepada
anaknya. Maka, sudah menjadi kewajiban bagi seorang anak untuk
membalas jasa-jasa mereka dengan bakti dan tawadu’ yang penuh kasih
sayang serta iringan do’a untuk mereka.

Semua ini dilakukan seorang anak kepada orang tuanya tidak
semata untuk membalas budi jasa orang tua saja, tapi karena juga ada ridlo

Allah di sana. Sebagaimana yang disabdakan Rosulullah saw.

YIbid., 47



67

ralu g aale ) oo ) Jguy JB JU Lagie i) (a5 oo (p Al e (e
e il aa Al ) cpalh gl Jaals A il s 5 Gl () (B A (am

B (Sl s gl ol dasag

Artinya: dari Abdullah bin ‘“Amrin bin Ash r.a. ia berkata, Nabi SAW telah
bersabda: “ Keridhoaan Allah itu terletak pada keridhoan orang tua, dan
murka Allah itu terletak pada murka orang tua”. ( H.R.A t-Tirmidzi. Hadis

ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim)

Selanjutnya potongan ayat

S S L ER IS Uh s

Allah memerintahkan untuk Mendo’akan serta memohonkan ampun
kepada orang tua baik yang masih hidup atau yang sudah meninggal. Arti
kata do’a adalah permohonan kepada Allah yang disertai kerendahan hati
untuk mendapatkan suatu kebaikan dan kemaslahatan yang berada di sisi-
Nya.Seperti mendo’akan orang tua kepada Allah adalah berisi permohonan
agar amal perbuatan orang tua diterima Allah dan dibalas berlipat ganda,
juga mendapatkan tempat yang mulia di sisi Allah. Adapun berdo’a

memintakan ampun dosa-dosa orang tua kepada Allah agar Allah

B1bnu Hajar al-Asgolani, Terjemahan lengkap Bulughul Maram, ( Jakarta:
Akbar,cet2,2009),hIm.671.
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memberikan ampunan-Nya. Yang demikian anak yang mau mendo’akan
orang tua tergolong anak yang saleh.®
Bakti kepada orang tua tentunya tidak cukup dibuktikan dengan tutur
bahasa lembut dan sikap santun saja atau dengan ketaatan dzohir lainnya,
akan tetapi perlu juga diiringi dengan do’a rahmah (kasih sayang) dan
maghfiroh (permohonan ampun) untuk keduanya, baik ketika mereka
masih hidup atau sudah meninggal. Karena do’a anak sholeh kepada orang
tuanya adalah amal ibadah yang senantiasa mengalir pahalanya.
Sebagaimana hadist rosulullah saw.
o (2l () die A a3 8 (o o Al Griea )l ae Gl $Dlall (555
ale 5l 35 la Alaa O (e V) Al adalil ol () e 130U Al sedle A
P ol 4 ) 5 taally Al ey mllia aly ) 4 iy

Artinya: Diriwayatkan oleh ula’ bin Abdurrohman dari ayahnya dari
Abu Hurairoh, bahwa sesungguhnya Rosulullah saw. bersabda: ketika anak
adam meninggal maka terputuslah semua amal baiknya kecuali tiga
perkara, yaitu: Shodaqgoh jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak sholeh
yang berdo’a untuknya dengan memohonkan ampunan (maghfiroh).

Selain itu juga, ridlo orang tua tidak akan terputus mengalir kepada

anak sholeh yang senantiasa mendo’akan mereka, sekalipun mereka sudah
meninggal dunia. Seperti halnya hadist Rosulullah yang diriwayatkan oleh
beberapa shohabat dibawah ini.

Gl sleall o 5 r JE Al aie ) ) Asaall (mm e s
Laga s (b Al i Lagild 5y Lagauia gy O 43Sy Ja s ) e (i) (Buay

°Op. Cit., him. 48
Y Adib Bisri Musthafa, Terjemah Shahih Muslim, Op. Cit, him. 93
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Artinya: Diriwayatkan dari beberapa sahabat bahwa Rosulullah saw.
bersabda: meninggalkan do’a untuk orang tua akan menyebabkan
kesempitan pada kehidupan anak. Sahabat bertanya “apakah mungkin
orang tua dapat memberi ridlo setelah meninggal?”. Rosul menjawab
“tentu” otang tua dapat memberi ridlo karena tiga perkara, yaitu: pertama,
hendaknya anak adalah anak sholeh bagi dirinya sendiri, kerena tidak ada
sesuatu apapun yang paling disukai orang tua selai kesholehan anak.
Kedua, hendaknya anak menyambung silaturronmi dengan para kerabat
dan teman-teman mereka berdua. Ketiga, hendaknya anak memohonkan
ampun, berdo’a, dan bersedekah untuk keduanya.

Jelaslah sudah, bahwa kewajiban anak untuk berbakti kepada orang
tua tidak hanya sebatas ketika mereka masih hidup saja, akan tetapi do’a,
amal sholeh, dan sedekah yang dikhususkan untuk orang tua yang sudah
meninggal akan sampai kepada keduanya, yang juga akan mengalirkan
keridhoan keduanya untuk sang anak, tentu saja juga ridhlo Allah.

Hasil peneilitian ini adalah bahwasanya ayat 23-24 pada surah al-
Isra’ ini terdapat nial-nilai pendidikan Islam yang akan menjadi pedoman
umat Islam dan harus diamalkan dalam kehidupan suhari-hari, dikarenakan
nilai-nilai pendidikan yang tekandung dalam ayat ini merupakan suatu
kewajiban yang harus dilakukan umat islam. Pertama nilai pendidikan

keimanan, yakni beribadah, memuji dan memuja kepada Allah yang

merupakan kategori pegangan pertama bagi setiap umat Islam. Kedua nilai

Ipid., him. 95
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pendidikan akhlak yakni berbakti kepada kedua orang tua, dengan
menghormati keduanya, bertutur kata lembut, sopan santu, tawadu’ dengan
penuh kasih sayang dan mendo’akan orang tua, baik orang tua yang masih
ada atau orang tua yang sudah meninggal. Karena do’a anak yang shaleh
adalah merupakan amalan yang tidak putus akan selalu mengalir sepanjang

masa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan tafsiran yang diberikan oleh para ahli tafsir penulis
menyimpulkan ada beberapa nilai pendidikan yang terkandung dalam ayat 23

dan 24 pada surah al-Isra’ sebagai berikut:

1. Pendidikan Keimanan

Pendidikan keimanan yakni  menyembah kepada Allah, yaitu
menyembah, beribadat, memuji kepada Allah yang Maha Esa. Beribadah tidak
mempersekutukan Allah dengan apapun. Keyakinan akan mengesakan Allah
adalah yang menjadi dasar paling utama bagi setiap orang muslim dalam
beribadah kepada Allah dinamakan dengan Tauhid Uluhiyyah yang menjadi
pegangan pertama hidup ummat muslim. Tidak akan sempurna pengakuan

saja bahwa Allah yang maha Esa tanpa ada ibadah.

2. Pendidikan Akhlak

Nilai pendidikan akhlak yakni berbakti kepada kedua orang tua yaitu
selalu menyayangi, menghormati kedua orang tua, bertutur kata lembut dan
sopan santun, yaitu tidak pernah mengucapkan perkatan yang kasar kepada
kedua orang tua, sehingga menyakiti hati kedua orang tua, dan selalu sopan
dan santun terhadap orang tua. Bertawadu’ dan penuh kasih sayang, yaitu
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seorang anak harus merendahkan dirinya dihadapan kedua orang tuanya
dengan penuh cinta dan kasih sayang. Dan mendo’akan serta memohonkan
ampun kepada orang tua baik yang masih hidup atau yang sudah meninggal,
yaitu merupakan kewajiban anak terhadap orang tua mendo’akan kedua orang
tua baik orang tua masih hidup atau sudah meninggal. Karena berbakti
terhadap orang tua itu tidak cukup hanya sopan dan santun, harus ada lagi doa

meminta ampun kepada Allah agar orang tua selalu dirahmati.

B. Saran-Saran
1. Kepada mahasiswa diharapkan supaya terus melakukan penelitian lebih

lanjut untuk menggali berbagai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam al-
Qur’an sehinnga menambah khasanah pengetahuan dan wawasan ummat
Islam dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai hamba Allah dan
Khalifah di muka bumi ini.

2. Diharapkan kepada kaum muslimin dan muslimat untuk meningkatkan
pemahamannya terhadap kandungan-kandungan al-Qur’an, agar dapat
mengambil hikmah dari kandungan ayat tersebut, dan dapat mengaplikasikan
nilai-nilai yang terkandung didalamnya dalam upaya mewujudkan manusia

muslim yang sempurna.
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LAMPIRAN I

Adapun ayat yang penulis teliti dalam kajian ini adalah surah al-Isra’ ayat
23-24:
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Artinya: . dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. dan rendahkanlah dirimu terhadap
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu

kecil".
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TABEL |

NO | Kosa Kata Arti

1 &aﬁej&ﬂ’ : Dan Tuhanmu member keputusandanperintah

2 NIy LYl | Bahwajanganlah kalian
menyembahkecualipadaNya

3 o 3ILstee] | 1 Dan (BerbuatBaiklah) KepadaKedua orang
tuadenganlhsan

4 LAl | @ TatkalaMerekaSampai

5 Jre7 Al | : Disisimudalamkeadaantua

6 Leads] | : Salah satudarikeduanya

7 9ILad5 | : AtauKedua-duanya

8 M a5 | - Makajanganlahkaukatakana

9 L | : Kepadakeduanya (salahsatudarikeduanya)

10 Sl | UngkapanMenyelisihi/
namasuarauntukmenyatakan -
kejengkelandansakit (Ah)

11 Y3LaTsS | Dan janganlahengkaumenghardikkeduanya

12 J33Ls¢) | : Dan katakanlahkepadamerekaberdua

13 Yy3les,&= | . Perkataan yang Mulia (segalasesuatu yang

. terhormatdalambangsanya )

14 _=s>l3legl | : Dan RendahkanhatimuterhadapKeduanya

15 co= Sayap - sayap — Khafdhu I-jannah
merendahkansayap, yang
dimaksudialahtawadu’ danmerendahkandiri

16 JAI'| : Kerendahan

17 ede>J1 | - Dari bentukKasihSayang




18 J% | : Dan Katakanlah (dalamDo’amu)

19 <5 | 1 WahaiTuhanku

20 L¢3l | : Berilahrahmat (kasihsayang) kepadakeduanya

21 LS| : Sebagaimana

22 L;/L’.jj Keduanya (memberikasihsayang)
dalammerawatku

23 |ae | (Sewaktumasa) kecil (Ku)




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

A. Konsonan

Fenomena konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab

|

Nama Huruf Latin

alif
ba
ta
sa
jim
ha
kha
dal
zal
ra
zai
sin
syin
sad
dad

ta

Nama

Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

b

t

be

te

es (dengan titik di atas)
je

h (dengan titik di bawah)
ka dan ha

de

z (dengan titik di atas)

er

zet

es

es dan ya

s (dengan titik di bawah)
de (dngan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)



L za z zet (dengan titik di bawah)

& ‘ain ‘ koma terbalik
d gain g ge
- fa f ef
A gaf q ke
4 kaf k ka
J lam I el
a mim m em
¥ nun n en
P waw w we
> ha h he
. hamzah ' Apostrof
S ya y ye
. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Arab, bahasa Indonesia terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a
kasrah i i

------- dammah u u



2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf  Nama

s - Fathah dan ya ai adani

5 - Fathah dan wau au adanu
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Huruf dan Nama
Huruf Tanda

| -~ Fathah dan alif atau ya a A dan garis di atas
s ----- Kasrah dan ya 1 | dangaris di atas

3 =ne- Dammah dan waw i U dan garis di atas
Contoh

asa ditulis Muhammad

) J gy ditulis Rasalullah

ha ditulis Salat

LA ditulis Syafi‘i

bad ditulis Nasir

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup



Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasi adalah (t)
2. Ta Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab ditambahkan dengan
sebuah tanda. Tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata yang diikuti
huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf (i) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai aturan

digariskan di depan sesuai bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun



gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sempang (-).
G. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan huruf
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia ditambahkan karena dalam tulisan
Arab berupa alif
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim harus ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf atau harkat yang dihilangkan
maka translitrasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal dalam
transliterasi ini huruf yang digunakan juga penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD. Di antaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilaman nama diri
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
hubungan awal nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal, kapital untuk Allah hanya berlaku di dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan huruf kapital tidak

diperlukan.



J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid,

karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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